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A. Latar Belakang 
Seni musik menurut Jamalus (1988:1) adalah suatu yang membuahkan hasil 
karya seni, berupa bunyi berbentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan 
pikiran serta perasaan penciptanya lewat unsur-unsur pokok musik, yakni irama, 
melodi,harmoni, serta bentuk atau susunan lagu dan expresi sebagai satu kesatuan. 
Komposisi sendiri menurut KBBI ialah merupakan susunan, tata susun musik baik 
instrumental ataupun vokal, teknik menyusun karangan agar diperoleh cerita yang 
indah dan selaras jadi komposisi musik sendiri pasti memiliki cerita di balik sebuah 
musik atau lagu itu sendiri. Pada awalnya semua jenis kesenian itu spontan dan 
naluri manusia saja. Ia merupakan cetusan dari perasaan hati, pikiran dan gejolak 
hati dari jiwa manusia. Dalam berbagai jenis kesenian rakyat maupun tradisi, 
keadaan ini masih dipertahankan, yang artinya tidak ada terlalu banyak 
pernyimpangan dalam sebuah pertunjukan tertentu, kecuali perbedaan gaya dan 
pembawaannya di tempat dan waktu yang berbeda. Adapun kata komposisi itu 
sendiri berasal dari Bahasa Jerman komponieren yang berarti menyusun, megatur, 
atau merangkai dan dipergunakan secara khusus terutama untuk menandai buah 
karya musik (Suka Handjana 2003:1) 
Dari pemahaman yang diungkapkan sukahardjana tersebut, mengandung 
makna bahwa karya music adalah salah satu bentuk karya yang disebut dengan 
komposisi dengan berbagai pertimbangan tersebut. Atas dasar pemikiran tersebut, 
maka terwujud satu karya komposisi music yang digarap oleh peneliti sendiri, 
dengan judul “BASS LAND”. Laras yang digunakan pada karya ini mengunakan 
laras salendro dengan frekuensi pitch mengikuti gamelan salendro hitam yang 
dimiliki oleh Universitas Pendidikan Indonesia. Pitch yang di miliki gamelan 
salendro ini sangatlah unik karena tidak seperti pada umumnya atau seperti alat 
musik yang memakai system waltz temper yang memiliki pitch 440 Hz. sementara 
itu instrument bass memiliki posisi selain sebagai rhythm section bass menjadi 
dasar dari karya ini karena bass menjadi pemeran utama dalam kolaborasi musik 
ini dan bass di berikan kebebasan untuk berexpresi atau solo dalam karya ini 
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Ide karya ini sendiri bermulai dari komposer yang melakukan explorasi nada 
pada gamelan salendro sehingga terciptalah suatu melodi tema utama pada karya 
ini, lalu komposer mulai memasukan pola akor yang sering digunakan pada musik 
penyembahan Kristen karismatik  dan mengembangkan progesi akor tersebut. tentu 
saja karya ini tidak lepas dari alat musik combo sehingga menjadi perpaduan musik 
gamelan dengan combo. 
Motivasi komposer sendiri dalam pembuatan karya ini ingin lebih 
memperkenalkan music gamelan pada masyarakat Indonesia diluar UPI. Karya ini 
juga dapat menjadi bahan pembelajaran untuk masyarakat khususnya yang tertarik 
pada musik, karena pada karya ini komposer menyajikan pengembangan pada pola 
akor karya “BassLand”.  Selain itu agar banyak anak muda khususnya anak muda 
bangsa Indonesia dapat lebih mencintai music tradisi gamelan, karena gamelan 
dapat berkolaborasi dengan berbagai macam genre music yang dapat dinikmati oleh 
semua kalangan tidak hanya gamelan kontemporer saja dan tentu saja karya ini 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas adapun rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana proses pembuatan dari karya Bassland ini? 
2. Bagaimana cara mengatasi perbedaan Tuning / pitch gamelan salendro 
pada alat combo khususnya instrument bass elektrik? 
3. Bagaimana struktur dan bentuk komposisi Bass Land? 
C. Tujuan Penciptaan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan penulis adalah: 
1. untuk mengetahui proses dari pembuatan karya Bassland; 
2. untuk mengetahui cara mengatasi perbedaan tuning Gamelan salendro 
pada alat combo khususnya pada instrumen bass elektrik; 
3. untuk mengetahui struktur dan bentuk komposisi Bass Land. 
D. Manfaat Penciptaan 
Adapun mannfaat dari penciptaan penulisan ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis: Memberikan pengetahuan secara teoritis musik 
terlebih tentang frekuensi tonalitas pada masing – masing instrument 
yang dirangkai sedemikian rupa membentuk sebuah harmoni. 
2. Manfaat Praktikal: Menjadi motivasi dan referensi dalam berkesenian, 
serta menjadi suntikan ide bagi para seniman lain dalam menciptakan 
komposisi musik. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab yang masing-masing 
memiliki pokok bahasan tersendiri, sehingga memudahkan penulis, pembaca dalam 
memahami dan mengklasifikasikan setiap tema bahasan dalam penelitian ini. 
Pembagian sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut. 
Bab I yaitu pendahuluan, berisi latar belakang penciptaan, rumusan masalah 
penciptaan, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan, metode penciptaan, dan 
sistematika penulisan laporan penciptaan.  
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Bab II landasan penciptaan, berisi kajian pustaka atau kerangka teoritis 
sebagai landasan teori, kajian faktual dan kajian empirik untuk penciptaan karya 
ini.  
Bab III metode penciptan, berisi deskripsi karya “Bass Land” yang 
diuraikan kepada tiga bagian, yaitu gagasan ide komposisi, persiapan instrumen 
yang digunakan, dan proses penggarapan komposisi.  
Bab IV visualisasi dan analisis karya, berisi penjelasan mengenai analisis 
karya secara visual dan konsep sesuai dengan teori yang terdapat pada landasan 
penciptaan.  
Bab V simpulan, berisi berisi pemaparan tentang simpulan, dan 
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